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ol @ yrangka sespersiopken segele seswatuanya
yeng verhubungsn dengEm juangd kemerdeksan  tersebut,
paka sebelun meresllisir jenjl kewerdekasn, yemerintah
mm;mtm1m¢t1ﬂsmm B
kan dibentuk suata m’ yang weaperslapkan penerima
an keserdekaan kelak. Dibentuklsh apa yaag disecut Ba
dan Fenyelidik Usshe-Usaha Persiapan Lemerdekasn ine
domesia (BPUPRL), yang oleh Jepang disebut dengan ba-
hasanya "Dokuritsa subby Iyoosakal® (selanjutnya saya
sebut dengan Badsn Peayelidik) pada tanggel 29 April
1945,® beranggotskan sebauyek 62 oreng tersasuk Ketua
dan ¥okil Ketus, berasal dari pelbagel daerash kepudlad
an Indonesia. Tetapl Badan lersebut baru dilantik pa-
da hari Senen tanggal 28 Nel 1945, selanjutaya Dbara
aul i wel sksanakan tugas sehari sesadan pelantikan
sampal dengamn temggsl 17 Juli 1945, dalan dua kalli si
dang. Sidang periode pertama Derliangseng tanggal 23
Mei 1945 s/4 tenggsl 1 Juni 1945 dem sidang periede
kedus berlaugsung tamggal 10 Juli 1945 s/d/ 17 Jui
19‘5.

Le-62 snggota Badsn Feayelidik tersebul terma-
guk Dr. Rajimen widyodiningrat dan H.F. Soercse, yang

nasing-nesing uhlal ketua dan Ketua iuda (merangkap
Lepela Tata auln) Adapun aaggota lengkapuye dalam
lsapiran. Gedang jusioh snggota Badan Fenyelldik ita
tidak termasuk seoyang Letua Ruda bernasa Imm
sebab dia anggots luar biasa dam darl pesbesar qul;.
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tersebut, ialsh 3 "Hegars lndonesia flerdeka yang akan
kita bangun nanti cpakeh dasarnya ?“19 dan masslab
pentuk Pewerintan (legara)«

Pmdmat-pmdwai jentang basar negara dan ben
tuk Jemepintal (Negaxra) indonesia Merdeka ternyata ba
nyak wuncul. Bahkan perbedasn-perbedasn pendapatpun
tetap berl arut-larat hinggs gideng vabab 1l. palanm
nal ini Abdul Lohar FUsskEir, salah seorang  Anggota
Badan Penyelidik, di depan sidang Konstituante berka-
ta 3

wintuk selandjuinjs setelah difeting (diadaikan
pengaabli &n SUGra) s Maka suara terbanjak (45 sua-
ra) memilih dgar kebangsaan das 15 suara memilih
dagar lalam%.

Pal s masal ah Dasar legara, bagl indonesia Mex
deka, menurut xeterangan Ko Muslikh bahwa daxd utu-
sap yang dikirim ke seluran ilndonesia, ternyata hasil
nya seimbang, yaitu pilinan atama ada dua, Islam dan
Hasionallisae. Sedangkan Sosialls mendapat suara pa-
ling sedikit. Dan setelah dibanss dalam sidang BPUPKI
yang berjalan seru, btegang dan panas, pada skbirnya
yang menguasal sldang dan mendapat dukungan kuat ada-
1sh Kasionalis \yaug paiing kust) dan daser lslam
(yang nowor dua) 21 palem hal yeng sama undang Salfud

din Jjuga mengatakan 3

mengajukan agar Kegara itua perdaserkan Lebangsaan
tanpa kaiten knas pada ideologi keagamaal, dan
pada pihsk 1lainnya mereka yanug mengajuken lclam

. i an

Wgentang Dasar hegara Republik indonesia dalan
ggnatgzaaute. 111, Konstituante, Bendung, 1959, hal.
2 5, Maslikib, Surabaya, WaWwancard, tanggal 15
mm 1956.
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sebagal Dasar m:ra".za
Adanya kdommnoapok yong wenbawa perbedaan
gliran pikiran masing-uasing dalad tubuh para wekil
rakyat kala itu, bukanlah merupaken hal baru, tetapi

perteuganan pertama abad 20 ini, Dalam hal ind Bede B0
1and menggambarkan suasana wasa itu Dahwa para tokoh
bangsa indonesia menany sejak wasa pemerintanan Bel an=
da sudah dapat dilihat adenya tanda-tanda perbedaan
pandangsn, Jang olenuya dibedskan avas 3 (tiga) kelom-
pok. "Tiga kelonpok tersebut, pertaus golongan Arigto-
krat (yang di Jawa disebut Priyayi, di Aceh disebut U=
lubal ang) yang seeara kenyataan peranannys sudah mulai
genu sejak peadadug an Jepang, tetapl secara tidak ves-
ai telah berakhiw sejak awal abad 20 (dengan berdiri -
nya orsmicui-oramsu.l pergerakan, sehingga penga~-
rubnyapun aulal menurun. Kedus, golongsn Hasionslis
Hon Agama, Kasionalie Sekul ar. Dan wetiga, kelompok Ha
sionalis islami. Kedua Kelompok yang Levsikhiy dinilah
yang secars kenyataan posisi dan xedudukannya makin 13
ma, makin kuat. Tampak lebin Jelas lagi keberadaanny a
di saat-saat persiapan kemerdekaan dan perunusan Dagaxr
Kegara saspal terbentuknya hegara Kesatuan Republik In
donesia (tanggal 17 sgastus 1945) den pengesshan Fan=
casila sebagal Dasar HegaXd, bahkan saspal mase- Hasa
nlaaahwv'.as Ikatan Agama rupanysa belum mampu - Bl
pertemukan pttbodam-p.rb&dm atau pertikasien-perti -
kaian yang ada dalam diri merekae

Kelompok pertama (yaitu keloupok yang menghenda
ki pemisshen antara Legara dengEn Agama) o seaandang

zzhdmns Saifuddin, Latar Belskang Sejarsh P
san Dasar Negara Republik indonesia, Zanli Hasyax
n:{alﬁ tengah bulanai, Ho. 296/tanggal 1 Jw 1560
hale .
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sidang Bsden renyelldlk perivde pertesa telah
berskhir pada tauggel 1 Juni 1945. Beberspes rusussn Da
sar Negara dan asul-asul teatang itu telalh banyak Wa~
suk balk dari golongan Rasionalis Sekular/kon Agasa oa
apun golongasn Kaslonalis isleal.

sebel ua wenalup sidangnya, dedjimsa selakua ne=
tua menganjurkan agar para angEota mengaydsan doul-usul
dan saraa-saras sampal batas waktu tanggel 20 Juni -

Uotuk senghimpun dan seabahas segpahe  pendapat
yeng dikemukakan oleh para penbloara den usul=-usul ter
tulis serta saran yaug belsh masuk tersebut, dibeatuk-
1ah suatu panitia kecll yang diketusl oleh Ir. Soekar-
no dengan amggota i Ki bagus dedikususo, K.l. wahid Bg
sjim, ir. Mohassad Yamin, autmgo. Hpe. dareais, Utto
Lskandsy Dinsta dan Wohd. Hatta. s

Uigamping ita panitie Juga pertugas wenggolong=
golongkan dan memeriksa catatan-catatan tertulis dari
para anggota sideng badan I’Wdlm.“ dan meayusun
rencangan Undeng-undang Dasar segara.®?

Untuk Mol sksancken Tugasnya, soekarno sebsgal
Letus Fanitia Lecld, persams para anggotanya meneapah
dua jalan.

Fertama 3 Heangadakan peberapa kaii sldang secs-
ra intern uniuk seseriksa terhadap asul-usul tertulls
yeng masuk dan wenggolong-4olopgk &l gebanyak 40 usulan
tertulis yang masuk tersebut menjadi I goloagan yaitus

“swd patas wakta tersebual, jaug S iads ReuenUs

ni permintasa Letua Badan remyellidls, ada 40 anggota j
Yamin, d., Bal. 140,

anitie ini kKareaa berjualah © orang (ternasuk

Zetaa), makae lazim disebut “Fenitia Delapan® j werip=

'h. w-' hll- .

147 amin, fasksh Persiapiliecssescey M., hal.
5193mn1. H, Pembentukan Io%arn dan Femerintah

mmngm-na, Artikel, Gisas delam Pelita, Upe-

m.. hale 1o -
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1. Golongan uswl yang sinta indonasia Mardeka selekas -
lekasnyae.

2. Golongen usdl yong mengenal dasar.

3, Golongan usul yang mesgenal soal unifikosl ateu fede
ratie.

4. Golongan usul yaug @esgenal bentuk Regara dem Kepsla
Hegara.

5. Golosgen usdl yang Sengenal warga Begara.

6. Golongan asul yaug Sengenal daerah.

7. Golongen usdl yang uengenal soal ageds Can negara.

8. Golongan ausul yamg sengenal pusvel aane P
4, Golongan usul yang mengenal g0al kedangan.

Kedua 3 Mengedakan rapat demgan beberapa anggota
Baden yenyelldlk yang berdomisili di kota Jakarta di-
tasball dengen semas anggota Tyuo senglin yang acrang -
kap menjadli snggots Badan Fenyelidik, sehingge seluruli-
nya berjuslah 30 anggota.

Repat aengaabil tempat di gedung Kentor Besar
Jawa Hookes Lal (Keutormya Sung Asrno sebagal sekreta -
ris jendral Jasa Hookeo Kal; ken).”” setelah rapat mem-
bicsraksn sosl Frocedurs yang harus ditespuh sgar supas-
ya lekas mencapai indonesia ferdeks, @waka Faunitia Keeil
mespersigpkan usulan kepada Letua Laden Fenyellidik yang
nanti skon dibacaken dalas sidang periode kedua  Badan
Fenyelldik tanggal 10 Juli 1545 s/d tanggel 17 Jui -
1340,

Sedsngken dalan mendapatken suata Titic teuu, =a
ta sodas atas satu persetujusn pahan antara Keaus gulo=-
ngan, yaitu golongan nasionalis lslaml dengan golongan
Basionalis Sekular/lon ALana, terutams sengenal soal A=
gama dan nDegars didslsm kaitanaye dengan saselah Landa-
ssn Dasar Negara, maks rapat ini membentuk lagl sebuaah

“Im. laskenh Fersiapiiisseessey . hale
147 - 148 ; Panitia Buku Fexingaten, Seratus
sinar Harapan, Jakarta, 1564

amin, lbide, hal. 148.
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Fa A0 AN SO 2 ML FiS S A0 Y

setelah Yamitia sembilan bdernasil meuperoien sa-
atu wodus vivendi, suata persetajuss delas ventuknya
"piagan Jakarta’, 1&le antuk peubshasan selanjutaya ¥re
anbule Hukua Dasar dalws bentukaya “Fisgss Jakarta® ter
sebut disngkat dan dlajukan delam yapst parlpurna Badan
penyelidik. Maka dimulailsh sideng Badan Penyelldlk pe-

sideng Badan Penyellidik perivde secua verl ang=
sung mulai tanggdl 10 Jali s/d 17 Juli 1945, serteapat
di gedung rejasbon kota Jakartae.

Pade hari pertasa tanggdl 10 Jlli 1945 rapat di=-
awsll dengen pesbacasu laporan hasil kexrja vanitia HLe-
¢il yang dibacakan oleh kelusnys, JoeLarnl. selanjutnya
peadanasan verkigar pada aasel ah Preasbuale yanug diagule
xan Panitia Kecil terpebut, dan bentuk reseristah/leg o~
ra. Rapat digulal Jam 10.00 dan sebelus wenbuka rapat,
Ketua wenydadas s adanya penanbeliah snggota baru sebe-
nyek © Orengs yeitu : Abdal Fatsh Hasan, Asikis Ratane-
gara, Sarls Hanidjo oy johensuad loor, Basar dan Abdul
Gaffar.’? Dengen demikian anggota Badan penyelidik se-
Juruhaya berjuslah 60 Oralg. getapi yeng badir pada he-
ri itu (harl pertasa) sebanysk 64 orang termasux maue‘

setel ah Soskarno wel aporkan hasil kerja Penitia
fecil, adka youg meny sngkat tentang sprocedure” agar
cepet menoapal indonesia Merdeka, Pamnitia hecil aengu-
gulkan
1. Agar Badan Penyelidik segera gsegentuzen bentuk nega=

r& dan gusunan hukws dasar Begara.
2. Agar Dadsn renyeiidik minta kepada reserintah Fusat
di Tokyo untuk mmmuﬂanmmm

85pardji Dermodihardjo, Santial Labewe~

torium IKIP Haladg, Hal ang, 1

- 86y nin, Nasksh Persiapaleccesseseses UReGiles Bal.
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but dan meambentuk Badsn Fersiapsn Keaerdekasn yang
bertugas aeny el engpal akan indonesia ferdekse

3, Tentang tenters gebungasal el kKeuangsh.
4. Penitia Recil menyajukan rancssgan cars kerja Badan

Venyelldik.
Preambule yeang $elab dibacakan tersebui, ternya

ta belum dapat terbiceraken pads sidang hari pertana,
tetspi pesbicaraan perciin pads easelsh bentak Hegarae
gntuk menyelesalkan masalal ini (ventuk Hegara)
disershkan kepsda kowisi tersendirl yang diketual oleh
Dasasd, dengan anggote “vanusl dan Pratélykrama. Jete =
1sh diadeksn pemilihan sntars yeug semilih bentuk Re-
publik dan yaug memilih beutuk Kerajasn, maka terdapat
komposisi sebagal berikat 3
%], Jang wesilih bentuk Aepublik = 55 suara
2., Jang wemilih bentuk Reradjeen = 6 suara
3, Jaag Dlangko = 1 gaara
4o Jang laln-lain = 2 suars
Wmﬁ
Sehingga sadsh &ans Hepublik jang dipilih deagsn
suara terbanjak®.
pain haluya kelerangan Jaig disaupalian oleh
ibdul Eashar Husskkir di depen sidang Hounstituante
yang wenyebatxan bahwa 3

®,eeseeses Adspun soal beniuk Peserintah (Nega-
ra) dapat :gamatm pawa 53 suara seallih
"‘.‘.‘3"" umvmmuhutam
anve

81“’-’”. LoRATHRY Qesenssnny m" nel. 6b.

BY sopel un dilsksonckan pesungutan swara, atas usul
Lehar Muzakkir, meka Ketua Badan Fenyelldik, Radjinan
menyetujul watuk dil sksanskan ecara amengheningkan cipte
déan Go'a. Dan vapat meminta pade L1 Begus Hadlkusumo up
tuk wemimpin acara ita den;sn medbacskan Sarat Al-Fatle-
hoh 3 Yamin, Haskad Yerslapiiessensernny oy hale
m-1ss;mmm-aum-m;- Lo
merdekasn dan melahlrkan indonesia Merdeka selalu dili-
puti oleh suasana Keaganasn ; Soto Hagoro, Pancasila Da
X gl Y @ Sy ﬁﬂcﬂlt.. hal. 20,

entang Dasar Hegara dalaa Lonstitusnte, Up,Cit,

e -l i
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Hpengan inl kompromi antara golongan kebangsan
gan Tolem mentah lagl & spakab hal 1mdl tidak Dblsa
diserankan kepada Badan Permusjawaratan Rakje¥y 2
Diika Presiden narus oraig Iglam, bagalmana halwa
Cernndap Waxil Presiden, Duta-duta dan sebagaln]ae
Avskah artinja djandji kita untuk melindungl —agata
lain 2", 10
Husein Djajadiningrat menyampaikan keberatannya
s usul Wabid Hasjim, babkan menghendaldi dihapuskann-

sama selkalli pasal 4 ayatl (2), meskipun diakuinya
| delam proktesinya sudah tentu yang menjadi Presi -
nentinya adalan orang Indonesia yang beragama Ile
Lain nalnya dengan Oto Iskandar Dinata, dia ber-
usaha mencari jalan tengah. Hal ini tampak pada penda -
hatnya yaug menyetujid usul Huseln Diajadiningrat untuk
nganpusikan pasal 4 ayat (2)e Tetapi ellain hal dia mg
rankan agar kata~kata yang tercantum dalam Preambule
\Plagsn Jakarta) Jjuga dimuat dalam pasal 29 Undang Un-
Uvasar, scbagal ayat (1) dan kata-kata "Negara men~
Jimin kemerdekaan fiep-tiap pendudukeesessse dan sete -
rushya't menjadi ayat (2).109
Sedang Wongsonegoro dengan memperkuat alasan He
Lsus Salin la mengusulkan adanya penambahan kata-kata
coertjajaannja’ pada pasal 29 ayat (2) sesudah ka
-izala "agananja" sehingga berbunyi ¢ '"Negara mendja -
cemerdesaan tigp-tiap penduduk untuk memeluk agamag

den Untuk berdibadal menurut asgamanjs dan keper -
110

nja masing-uasing'.

Menurutl pemblcaraan dalam rapat tersebut, teruta

*u;} sersalaan Wongsonegoro sendiri, ternyata bahwa
uimgtsud dengan kata "kepertjajaannja' itu bukan -

Lan Kepercayaan diluar batas agama, tetapl kepercayaan

Lhid,, hal. 262,
Ibide, hal. 262
“lbide, hal. 262.

“Ibide, hal. 262, 268.



=

12

orsag loien smdizd tentadg 2jaSN0 REMRMCYSssssssecece
digeuping 4ty terjesinlnb bek orsng leios untuk nelssy
sigtlls sorts terdiat kelolameanyse' '’
semubungsa deRgan bobersge pahdspst  deb usulsn
FoRg ety Bake Kotua Sub Paal tin Porencshg UndeRg-ul
Gomg damers Sodiarno membentulk Pemitis Fenghelus Be-
bose® yeng terdiii dard enggobreniggots s Husda ajee
mﬂ.&mmmm"‘

Sideng peripurte Bedon Peayelidik @lenjutian .
pods bengged 1 JUAA 1940 belsn sidmng poripuraa Bard
itu, Sockncto sobagel Ketus Sub Padidis Porsaceilg Unw
GoRgmuninig Joser Belrporkon hasil kexrjanys berupa G-
&n roncongeR, yeita 3
e dehiloresl Iindpnosic Kerdeka
ie FPrecibul ¢ URdeag-uncoly vasar yong bexrups “Fliagsm

deisarta”
3e Retord Boteilg Tubub UndeRg-undoby beser Jobg Serdie
ri stss 42 passk.’'!?
Totepl sidong paripurie Doden PoRyelidik hexd iU Bame
bataslh penbicorsstnys Bohye pade dur hel, yitu ten -
$sag icncsagma Deklorsgl Indosesis Herdes dai lalCa -
ngen Frossbule VhGsBgewndeRg Jeser yoRe borupe “Pleges
JaiteRtels Lotnlg hoBCsRgeR Helerd Habely Tubuh Unusag-
mmmmmm'“

Benysis soreh dei ponyaupuruosh dlgmpoilksn oleh
para eBggots yong bedkobesn deRgsd rodoial FolCeRgsR
InA-UR Ul LRETRe

Moot i, Serh Joncludiliecsessses Dnlikiebole

w
""f‘tuu. Hogkohessoossves linalihins Bale 263
Y nshori, indsng Sedfuddin, Gosiidkids Bede 3te
“’i.ohw torsebut norusskon sstu rangksi-

ol Desuruten can fak « Profering Adlle e
i r




441

Borthcers tenbeng medis PeRGengen terscbut, Sef
nysta pesbieticn lobih Sespuset peda prombulec Uadang=

mmm.xm_ﬁﬂmmg :
“mmummmu“
pengajulen pendepatuge tentsng "Sujuh kate” delem Fis
spea JoRnztoe e tides menyotujul adebys hatewieba
“pagl penchuleposclusnys” deb DENSUSRLESD egeF artoesg
_nmwmuwmm;
mwsﬂmmwmwm
dengen Bowedjiban achjobenish ayesi'et ighen®™, Vmud op
mmmwmaﬁﬂuh“m 5O G5 e8>
00 soisisu Ketus Gub Penitia Perenceng Undeng Undsng g
mmmnmmmmu.
wmmmmnmmmo
mmmamm.uummm s
Wuﬂﬁn@ammm-“-

ntes neaberd drn Dohgeabild -
"Palisen Bencsah didoben Pematds gonl dunl AL~

djen ingl dodgen aedalsmeusleude disolora dralmip

in, scbhagei tund~Suan boripant :

doBgen Bhnh TaKLG Heajn dsh AGUS Selis -
e lazaﬂua- A edimedunig o pmm:.rm

A BORPFOTAS JNRE Sobriliedeliuin] B it
sloh anggote jong Serbugmab Chhde e -
karen Gheortor™ smwmm

ber tontong besbagrd Letiied dideirn Goserogh AndGRo-
dhe Hepddin, haubodi bogh ii Begus Hodisuouoo sonyes =
prdken Kotidek setujusinye Lerbedrp sotemtiote "Degh g

i ] - 48, Bagkobasesssevses lnalihlies Dode 270



"Lelow Shopeting dedd peta B30 DATUS a
monbolkez atuy do sl be dasi golongal A8 -
ics hodug nenjatazsn pmwh sadja uw

' =.

uuwmm gudah B

mmmmo&ebpmmsm{
tin oudsh dinjstesen, badun Kile angue Donbeld

Gnil mm aeagausan

torddkat » falon Tony e | GrEd
sone 1tulnk Sende Jemg $idms bunt duode luels
i ta boyzpkon i kita condoges &
no%?mj Jotg nde sm Deded o gudilah
(53 ;W naat: pMﬁaﬁ:ﬂ%
nrp : cunde luer anhla 2]

séa pm%m fohem”y 11 -

Ponjclossn Abisusno Stu Gupmrbut cdeh pers &NZER
udmtwtwmmmtwmmm-
LMthwmﬂqu
pingse pede ssbirnyes Ei Begiks Hodleusund trpnt Denerne
arboeisate "bagh praclueposaubaye” wnbus $ideis dlcoret
mmwumxmm?nm
rmwummzmmwm
dongrn sobusn porionyesn

B e

' s Bole 263
" o hale 185 = 284s



'a:ﬂ maummu
: MMdﬂpmMIu
Mwi’ Sopcates cboh sideng ddjewed t
“budat ™

MammMa_ﬂm
mmmwmduapmm
a-ammm-mswmm. Lot

iah dtordua cloh ghusng Badan Penyolldi L gnhemy gabn
b ova.ounn Kenordasasn Indonoas Sengsed b4 Juds 19acd ™

Rosuddsn cAlenjulizen nonutsy porcldengan hesd
sty uotuk dilsnjutison bogulk paANYPe

& deng boplnutaye dihenjutsen pede tehgiek 5=
Juld 1945, Pamltin Resbicarnison GOAGMARS FracolgeR Bew
sori Undmng Undang dnoals Zdehg hezt Atu ieseld dee
ngan nondonsalital A rporai SOTRATIO sebngrd Aetus  Sub
Pard tin Porenceng Undeng Undeng Usser den dilanjutisni
dengen pidato penjolsenn Supomo ool ns Kotua Pordtia
Eexjs yong noubontul Undang Undmiig Prorge fidek ada
helehsi boru yong dipsopeiisn cleh Sodiarme dslam UPsh
e AnpoBonnys, koousli Bonyrk Dot ong igh pidetowpie
Coto pobolucnyse Sodelly Soocponc delet Pidevo o) ol age
rniyr, rotors Ledn menyaupsiken Dobeeps prodeng e e
teng perdgtilahen beagli Undong Undodg baeer Supaie beg
Bete ¢

Menurut pertiabsng tiny “hulsum®

wmzm Gipe tortublic nteu bisn tidak

gs Diedi sogsia rocht jeng Sertulis dem
gmummﬂ«mmm
ivaluny m%adn@-w ~dedl el djus =
tra busun jeng € g Gleh borods 404 Eita Doe

G T A B RS AN £ O T

W0 i gey bk, 264

"”}?Lg_;cy.[at.i Djaened dan Nugroho Notosusanto, Sejarah
Nagional Indonesia, VI, Op.Cit., hal. 72.



n-m: ma&-mﬂdrﬂ
s A, g 'I'L- g
Buy dedd bon don ton =~
x Bogedn incouomo bondes KSa

sassssee Butn deNged moberisa mbuzaen tocd
Kabe thoms &m&u&z;aﬂ#nﬂ&-

mqmmnmanw el on pro=
enbulc Undongeundang Dreedy SNpumo veranbs §

"pangen (Rogors bardeesd repgde so-Tubsiish deng=
o Bowacjibsd DeRdjelaniien ajar ot ichrm begd p-! :
-pmcdiie) LU Bogere Bcyerioti i Loregmen
wasit pondu Jeng e Gjulos joig bedegoma ’
ishen, seporéi Basarin ~n peaddens dober tolel
diursaiien Gjegs Gaal tuan
& deng desan Sudnt aupsdtat dengon pesal 4%

Dem Bovudlon Supono BeRglugesen Bobue peskatasg
pesitetenn terpobut @ ates (yeig teveentun didelen "Pie
pgan Jriarts) sdslah morupsicol Pochl cori geatliament
agroment sdtePs gOlORENR ancdoneiis idlen den golongen

:smum ta tirped nd
wﬂmmkwm“ ALAD UnBAY
Wmiﬂhlﬁﬁﬂmi QG o D
phbeis thdesis BOL Lohhi Goad Jolag



= pada 06 SS0E pog v
ded e ' ibie sEbEa pand
Lo 4 bedk dsyi 4 ﬁfwum-
tann unGim.a dnn Aguo ag
i migednls ‘,Im Eed dow
1em » nenordnn dengen Mot poodd 80 =
‘m_ jpajs boghid §
te ntas B Aefie ﬂmn
Aeinan ajssd'ot 1ak brok

Sobdloh mekeiud Gemmedigiagh yong pejeng B9 -
agoned L iesticbeponel ob FORI peng +usud HOGEAmEE0L 4B
Loz Senacagsn Undang-uddeng Leoes v4 Brgus ndhSUso
sesbrid bogh saguet Bigern JoRO sosokl.oi Boaaljoy B
pornescdsbies ntujub Rola® deied meboad bDeteng SubUR -
UnirngeuBdini Jonele %3 Begus noudite Lupese Lhotas Ul
tuk popcgengiten oWl lotmelirts Ydongel Bosadjiben nobe
Ajchsdkon ajeis’at lalm bagk s cachuspanakusngee e

Dalloo Bed A0, DERTDG cosgshpun BrispebRy s GhGee
i gidang-uldeBS sobakumhga Kb Degus HedaLaEn Bohoe
e poleniged penbuiesh Undnigreunanng sonolly wobopd

lonen, sd.elB Gljesobuyn behus masdheh AT teloh lnyp
toison guloged den sobaliknya Shdek A osnobotierd boghe

M

%mamﬂ;u‘wmmm
wsn@mmauulﬂwmsu

Welgoming dlikies Dele 37%e



Dake 57V = 3746 indong Sei fadding Fiogem
drirPlrssesssensey w.hﬂ S

%5 oan, Alldes Brde 37e |

16 picng Sedfudiing Laeiiiles Dole 0o



dohgen qyoss'et ialeay pukzealoh moRjedd teaggung Joued
pmuwwmwbmmsnhrm mom
m&ﬂymﬂumlmat.u'
mmmﬁmicbm .
mmammuwmwsmm
m&dWWaIM.WMW
Locange Gobsy mobol-k UMl serpobut ubtis doegiiied Gg
mmmmmu-nmmumm-

sern0 Feng Solyatnian ¢

L Sdlnh GikebeRad
P o.““m?“ J=0g e
gota prodiie bexhoperty P Bepnde Kobldajois

b Bogisobessseseeney iualibiies Boke J70e
Fihide Boke 579 = 3o



eonssssstsses Oboh arens aje naibat dan noligols =
hui Selme sebegfion Bosar dnfd jogsppondud Rues
iadooeske bopagoae b -
mmmmamumm LRt
mmanamammmm,
Pwmwwmmmiua
uupamwwmmumuoo
“mmmm?mmﬁm atrd
mm;m:::mnmsimmaa
Nostud "oupeyns dhusnhalen RospIUELTe
Abdd Esher Hussaskiy Joby Dorcss Sotopn, KeeRe
pouieugil guicngan Jalrs Gdes Geayok dhiacohinoly oM =

an pordijotonn indoanesla ELTO
didedem Y Soger 4% Jong noajoutenje =
Ntmgmu-uldﬂm?a ?&m
asmaa s GJongan ade s

Upken pods Atu, ectubungsn sengen hok Kepelo How
gobe Andy Gusargde Wrjoprenoto beskate 3
*jaan Eobus joug terinimet, =pa Jekg saja _

Eog Jrinh oot kosdilion saje portjnjomstol
Ma:‘:oaﬂlm &mawt:guh e B e
ocindnbeingrhnd o pesad &y ﬂ.wl m-

doig
maordbboile ORGSR Ghdsbom Hegore indonosia
R nio Selasidiasy heae-ielos .
tinjr tidelk skon ads snEgrencgers La.os

g haloe 2, Lmled kosdlrlle BoRaok doxd

155 omdn, Nesisol VorsiopoBesssseey ddafibbes Bode 00

V3o kides Bode 3Gde



mmmm Mamwaanm-
m‘ﬁm totopl oerek Aok & touteng oloh Aimad Selg
d_mmamanmmaﬂmwmw

vangeise’
Mmdmﬁsmw.w@m.um
Wmnwmd&ammw@um

YSadn BuBhdaeiig meprdn f3h b besbodop otold
moTuoNt PantelErhy GOREG G penui RoeFep

ang

Lokd @ 5% bahwge iadon %0 songan =

AN 1«:3:':%““@‘&_“ whn DOgNESs GApd

golisen dnrd Tglrsescenes Djach g& GWGWﬂ
hehor Magaudr nodru Adealow

Kotun Bodel Pobyeliddis padn Jom diecs Wbe Lorus soles
uibuls dGienjuisen pets hasd Dozt sutoyn SebESoh 16 84

¢

wwu&m« Wmmm
ammmnmmwm

uummmzmxammmmw

P bidey hol.382-383 1355ndang S,0peCit,hal+36e
136yamin, QpaCi 4, hal.384, '2/1bide, hal. 386.



2z
ngatacl oltussl yehs nacin panssy meite pads tengged 15
tongah melen, osaat ootalah sideng Badan Fonyeld dik -
ditutup, Seiah diadstan portonunn sbters piapinan golg
meWWIM vengsan
Bengotengaiizen beboreps perticbeligen eger sccepet mung

“Proghdan indonesin oaPushod -
gn afld jeng ialee®, Sajo nmm
un baat an Saum Robrdgonen

soguety Das P g Ebelni o
3_mawmmmm“m ofre
ﬁ?&um: e s s T
lmatwmw WME

aes odch Wity ' ‘Imm’puq' -
: noaG ong Fy ’P

donog. mﬁi’!\ orsg Jobs boregoun Ldlenfe
ploan Socherno mokrlul pidotonys LU nendapat
auiungen Cord S0gpone deng-n KebentBrn slken dhadnitel
perubnhad motisstises den perbatoslieposkotosn deden UP
drngeundens dapore Den sotdiah chob hedjinsn, sd.ake
Kotun yeng memimpdn eldeng, dilousiton Lopade &.Goligy
tider menCepab BoBgorhet Eros oukcld cobusbungsn dengen
pagniepraed Jong Beonyongsut Progiucs ol Agemey deD Bg
sus poosk dales Undedg-uncsls Vool debgen boboiepe pg
subsion Siotinstiite can pemmatesdepcrantorn olob GoepP

w0 terscbut telmh dlpopmitetie Mmse mldndg dltuSupe
scbaged portenda conorine goters bulet Sorhadep
rFresabulc Degerte Undmng-undally Jagnitgey Deks Hadjl -
ol Dougherep agar acbolum ghdong 406 ditutup, Soblua
rOgE0Sn Ginints supaye derdiri. Soleicsi Sempoi senua
bordizi den disuoui Mobronad [oDiB Joig neruprien Ow

V0 anan, Alikdes Dele S5



Lentddan oldeng dltutipe _

#dang bospdsutaya dilenjutiten podn tengsel 17 =
Juld 1945 Poda tangged 17 Juli 1945 And adelah RCXUDH
mmmummumm#

mmrmuahﬂmwm
abots (PPEL), yotig delen Dehaos Jepellg diocbut deigend

T 1S B K A

Sojeis sush Agustus 1945 peskcabengen bopjedoh
dongrn Cepnte Ponitis Fordiepsh Kenerdsierts Indonogha
(PPEL) yabg dnien bahega Jopong dlecbut Soksurd Sou iyug
by Liniked taiah dibentuis oleh Jepang cotelel dibubsk -
ety Baden Ponyadidik Vesheelanbe ! ordhepeld A UIoEGo=
oot indonosle (BPUPRL) Sengsel 7 Agustus 1Wide
: Pemosintoh Bala Tontere Jopeng Benyolujd pan «

bentulen Penitis Pergiepen pade Sobggel 7 Agustua 1940
yoani oohard soboleh kote Mrvsion diboe rton Oloh So-

Hlpapais Desmodiberdjos Lildes Bele 100e




122

uty dan pade Sanggel Y Agustus tusd dibemtaisieh Panie
tia terssbut secare resni dl Selgon dongsn SocBmNG
dann liohide Hetta caming-nasing eodrgal Eolus den  Wesdld
Kotun Pankthae 147
Fungol Pendtie Peorgisped dtu adebol nemeritss
hagilebocll yong toleb diGepal oleh Badens Peonyalddike
HBed ind coousi donged pengununan yenig diormpelbien Bebe
mW!MJmm“WMd
q?m M ' umu.wm-.
m ’ s ‘?5‘ m
mm’zaqn:mﬁ "’““"‘m‘
Honurut rencene Fenmosinted Bele Tentore Jopangy
Pemdtia torscbut siten dilerntis peds tenggel 10 Agustus
1945 drb poknligus conuled Sldonghys VOGNS BoRoRiUKeD
Undspgetndeng boser den holebel ledn Jelig pordu begh
Begrrs indoncgie, yobg rencrbn Bmerdoissiye dbord =
ke oleh Pancsinteh dopang pads Senggnl 7 Soptuuber «
1ohbe Sotapd Rorohn kondash borubsh Aedu dajuian
mmamwm Berhubung dengenl e
Galie yong diisclussisnn phbek Seutu pads Sengged 26 Jy
Ai 1945 delom boforebginge i Pootden (Jomen) Sozha »
drp Jopong sgar cogers DODgUONERAD pogernhel belpe
qyrrot hopade postn angiatal poranghye den Gobjsistukel
posintabesorintabngs, patud deles sogala tindeken, den
mmpﬂmmmmw
kidatien kehenoursn total bogh Jepengy ' menyobebiten
dopong herus Balgelkul hoielabonnye den bophiepd tul sed

Vol g norangisin, 58, QoeBiles Dole 16s
"“w Sesmodiharjo, Sentisdi Pencesiiss hoSefile
Vadyen o0 gy w- heko 20




-

sopads Sesutu tenggsl 14 Agustus 1945 ' Dengsn demi~
slen borsrti jsaji Jepsmg untuk mesberiiten honerddcash
bengse indonesia itu Sidak bige dilsugensken, Konudian
ates dessitan kelompok pemuda sorts Balehel lain, Seike
proulsnagi dibsgszen pada tanggsl 17 Agustus 1945 oleh
Sociioxno den Mohemmed Hatts yeng didempingd juga oleh
boberepa a?ta Penitin Poreiepan, termasus Ki Begus
stan nasa bongese Indonesie sobdiri, ¥Wee
iaupun soporti ¢l dalem nesgitah reoml prokimmesi (Jjeles
tampait) dipergunaszen istilah "boelsn O teboen 05",
yeng sriinys tahun 2605 sumers, yeitu pepidtungen e~
nan Jepeng, ! ' ;
Bunyi lengkap Regiah Prosismesl, sebrgsl bDerd -
mat 3 :

Aroklanagi
Eemi bDongsa Indonesis deotizen ini menjateizsn
| KIMERDSEAAN IRDCHESLA
Hal=ial jong mengenel pemindabon RelkDomanch delele Gle
sel enggaraiinn deagan $jara seusena denl dalem  tempo
jang seginghet-gingiatn]s,

Sjmkarta, bayd 17 wdlen O toloen U5
atas Deita Deliges ladcbogie

o aarng « Hatta

! iim' w@)'m. "mma’;ji, DAL
1975 L Andonomne Yy Long koa a8,

Ban.d . 18»78 '. ( erdapat pada lamp:n.ranjo
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mumnnmummmmm un-
mmmm-m:m;mm-“
pis-alenia dari *Plagas Jakarta®, yaug sudah ditetapkan
Badan Penyelidik pada tanggal 14 Jull 1945 itu akan di-
baca, sebagal mmwm‘“ ternysta dengan
tiba=tiba muncul teks proklamasi Daru yaug ssugat sing-
kat seperpi tersebat di atas.

WMaldlhm&untuM.-
nmn:“mmmmm teks
panjang, yang sesust alenle-slenia dari frlegam Jakax=-
ta® tersebut sudab ditetapken untuk dibaca sebagal teks
mmmmum.(mxmw:m pada
lm)o .

pi 1lain pihak, dengan rekspitulasinya Terhadap
sekutu tersebut, mska Femeriutsh Jepang &l Jawa menye -
ronken segels sesasta yaug ada Keltaunye dengan persie-
pan kenerdekasnu Kepada Soeksrne selaka Ketaa rasitia
persiayan Leserdesaan indonesia dan

#spakels Dengse indopesia lagis melanjatian pere
d.q: kemerdekasn atas tidak®,145

Bahken sebelusnys, Harserel TePsuchi sudah mengu
susksn di Ssigou pada tanggsl 9 sgwatus 1545
"sekarang terseran kepads tass-tluan. Feserintsh

pald Eippon wenjershikan ses dari pads k
m.sm.m&xamm-.

stos daser ituish SOGkarie dan Kawan-iawah Re8u-~
tﬂnnt&wwgi.t&dadugam-
kisn bersrti sken Lisa Derbuat iebih Debas dan leluasa,

tidek tergantung Kejpaua ieserintah S8y aige
Fads tenggal 14 sgustus 1945 ita Jjugs, setelash

tiba di Jekasrta deri pelewatenoya ke Selgon, laugsung

“B'!m Lagkah Fersiopaiiessseccrnnen '
hal. 275 - 284 3 ettt Dioened dun Hagrebo Botestens
toc, Sejaran Lasionaly Vi cecceses m., hale T2«

14 :

rabguun. Jdtm:l.

1905 nay sdews, Bung: Kerno Fenjasbung Lidaoheses
hai. 511 ; loes, /ohaasuesd, Suauga Haup
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wmrmuawmm.a.
mam,mmnemmmmwg
mmmawmmmum dari
:m,:amdmm&ZQrﬂdmmm dsn
mwmmmﬂnmmm(m).g
luku, Lalisantan dan saayerakat kKeturussa ctn.'s'
Lebih terinei lagi, Frawoto nangausassito cenje-
lasken bahwa Panitia Persiaspsn yasg anggotangs 21 ovang
mnmwuaum:-smmwn ad-l ah
1!omumtamrwmmsern; Darde

pan dard 21 orang a{ptamam terdapat dua orang
golongsn Raslonalls slaul, yaitu Ki Bagus Hadikusumo

dan K.H. Abdul wachia Hasjiam.'”

Palam kalteunye dengan Peuitia Ferslapan, K.d. -
Muslikh menjelasken bahwa, keaystesn yang sda dalam tu-
buh Panitia Fersispan, yaog periu dicstat di aini ialzh
meskipun sewua pemi@pin bekas partai-partat politik ita
tampeknya sudak dersata dibawah plapinan Dwi Tunggsl
soekarno - Hatta, nasun sereks toh Jiwanya wasing~ #na -
sing masib tetap meupertaians s ldeslogl pollitliknya.
Yang Kesionalis telsp Kasionalls, begitu Juga yang Iis-
1‘.15!

159 54 porangkir, S, Penstapan UUD, Qp.Cit, hal.210

1525540 seendeinya kita bendingken secara teliti,
kouposial Keanggotaan Fanitia Persiapsn ELemerdekasn In
donsslz ita dengan Badan Penyelidik aska %:khb ball
wa kouposisl kesuggotaan Panitia Persispan i lebih
sencerainkan Kesnekaragiaas daerah iudonesis.  Jedang
komposisi keanggotaan Baden Peayelidik lebla wencerwin
kKan Keanesarsgaaan l.enta,l.

Behkan bile diik persesbingen nletorisnya ma
xa Panitia Fersiaspes itu a adelsh sebagal Badsl
Sasionsl yang mewakill selureb '_ inuonesls dan se
PERES N pa‘-m negara ; Bajasut, S.U., Sios pikiyen

s Bake Hie
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senentape vesty tobsp Depjsien deagss Supst den
mmmwmmmn
gitis Corgiapen yob) morags Degin LAl puss Lorbausp
Beden Penyelidik, Bal im berbuatl dongen sdshiys 0T =
EaEno Frog nemb conerine Dabys: guret yehg sadnts e
gow tujuh Bate "dengen menjelaties oyorltet isien Legh
_WShWMWh—
[eic o

e EeBunZiiBen eLog URgsr LBU Jugn, SOEROIE0
mmmmrmmmuq
mwwa mm
pooki, hewieten websh yony scadorvsg Dweans seldug-
4o pendipisnaye moenbalis 1%, empel sescrong  easls
nigtoidie

A BREDLBE LTU DREWIUE Kotielpen Dohde Habte
Brhen pade Sore nerh LoBggsk 1/ fgastus 1940 de oeslh
JEge dhGabenGh SEUrslly opdhr Lelgun Lingenblan LeBbs Jg
pelg Gebgen denter wieh Meyljias, pebonta fdeirsd
Hogedn dl Jeiorts, Upsly torgolul jeug Vouds Hotls A0
pr Demonys BERGALARAR delGnb RO ubegunceR 3

B esssnses DaBEn smtilewndl Protoston dsi
Adk deloi daePal yolig dikunsel Sdeh Angkaten
de borscberatan poliget tornadep baghi-n srlinst
- UndemgeuRisll apsnly yeiy borbuByh
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: mw;nﬂlahnlqu do -
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Ap“lﬂtﬁmwmkmﬂ
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irm Pendtie Persioped KomePuesnnh indonegho don ponyu-
eunonnys 466 217° Serlepes Gaxd bek 3tN, Sotepd faktes
wauuuﬂmmmaun
Jodl, sobagnd suste ssibat Gori menyershayn Jepsig oo~
mwuuwmmmm e SRR D
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”‘Dmto Hapgananss . 0y P ortusbui-n Historidesee
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ammmmmuumw
_mww.mmmmpm
mmmummmm
mpmﬂmtnwwdw
mmmwwu
matmmmmm

Serhsdsp apn JoBE beleh dinyetssen cleh opsi¥ Jg
pnummmw:ﬂu
W“’-dmaiﬂw;h
mmwwmmm 5 Gk spOls
mmwmwamm
mmmm-mrumr“nnnw
mmmaumm
m”t“mm:&mdm“w
xmu;.m*mmsnm Fe
mmumu‘mm e 29
Mhﬂwmﬁ

ituloh cobebuys seiiugge Sodiorne den lntte hee
rue nonempul jrien "Lobhying” dengsh golongsn Namionsle
igp lolemi yong diadeken sebelun repat Peaulle Peralspol
douinie Bnhkan dengsn lobuying itulsb torayete nenghes
silicsn geeta yong tersset peatiang srtinys Degl perjale-
aol gojereh indonosis URUBRYe, Sas bogh sejoreh Fususen
ndelo-undnng Uesel hegals LbdoDogs hhuslEnyre Tentong
jehennge Aobbying scon diicsrshen delon Dab Derisutaye

'Whn‘ ded s tosts Bedeny P - e
S podd tdis e "I e S
LTy Pm mubjodi Ul g
- utal ahen golongan Haglonedis Sesuler

Y e g pendiimptaciare” & dien Biogs
Vel § 8 —— WQ“&I 9 .ag‘.

| rEh v ol GGURE Adel EGhe easseen e
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Sehabungan dengan hel ial batta mesgetekan 3

“Karena begitu serius rupan;a, es0k paglnyas
tanggel 16 Agustus 15945, sebelum sideng PFanitia
Fersispan disulel, saya ajek K1 Dagus Hadikusumwo,
wahid Hssjim, 'r. Keshan Jingodisedjo dan ir. Teu
ku Hagan dari Saeatra sengadekan sualu rapat pen=-
dahul uan untuk sewblicarakan sasslash itu.  Supaya

kite Jangan pecah sebagal bangsa, kKasl sufskatkan
untuk wenghilangken baglian kalimat yasg  senasuk
hati kaus Eristen 1tu %wnun.n dengan "Ke
tunanan Yang Msha &sa%.

Lobbying yang seughasilkan suatu yaug teramat
penting itu, berjelan selase kurang lebih 2 (dua) jam
Sebingga rapat Fanitia Persispan pun pelaksanasnnya
menjadi wmundur sampal jam ‘11.%-161

Sidang Pauitia Fersiapan Kemerdekasan indonesia
pada tanggel 18 Agustus 1345 adalah merupekan sidang
Panitia Persiapan ysug pertana. - sidang tersebut di
hadiri oleh para eunggota Fanitia Fersiaspen ditasbah
dengan beberspa undangan yang measny dilundang oleh
Soekarno atas Anisiatipnya sendiri untuk ditunjuk se-
bagal anggota baru Famitia rersispan Kemerdekaan In -
donesia. Fenasbaban anggote baruy tersebut sebanyak 6
orang ssbsagel wekil goloagan yang terpenting dal sa
mwm“’

“olatta. Fohanunad, Sekitar FroklanasSieecscsesseee

22.6Lt., hal. 65,
1:m. Easkah r.m&p“...-....tot' M’
hﬂ. 399-

‘l“um berjd an selana 2 hari yaltu sampel tang
gal 19 Asgustus 1945, dan sideng yang kedua pada teang-
gal 22 Agustus 1945; 20 Tahan indopesia lerdeks, 1,
Sekretariat Negara Reputdl ndenesia, Jakarta, Cet. V
19&;5&:1. 22, 24

Darsodihardjo, ggutigil isncsella, Upe -
Cit., hal. 103.
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Sebetulnya mula-mula skan ditasbahkan 9 auggota
baru, tetapi Sukayni, Choirul Ssdleh dan Adam Halik mew
nolak kKeanggotlean seveks, sebab Fanitia Fersiapsn ita
mereka anggep buatan J.pu‘.‘“

Pindakan Jockarno itu bila dipandang dari ata -
ran-sturan, barang kali tidak bisa diterima, sebab me-
rupskan tindskan yang dllakukan secara sepihak. HNamun
barangkall karena pertiabangan lein, agar keanggotaan
Panitia Persispan itu betul-betul mencerminkan (usaha)
wakilewakil Dengsa lndoneslia, waka semua anggota Panie
tia Persiapon menyadari hal itu dan senerimany a.

Dengan demikian mnggota Panitia Fersispan Kee
serdekasn indonesis seluruhnys berjuulsh 27 orang, ter
masuk Ketus dan Wekil Ketua. Mereks itu secara lengkap
tersebut dalam lampiran.

Tentang 6 (emam) orang anggota teubshan ita ,
Prawoto Mengkusasmuito mengatakan bahwa semaa anggota
tanbahen itu berasal dari Jaw: dan Hadura. Yasg 3 (ti-
ga) orang bekag anggota Dokuritsu Zunby Coosakai dan
3 (tiga) orang lainnys nggota bard. Dari ¢ (enam) o=
rang anggota tambahan lui terdapat seorang c::gnn 5o=-
longan Islam, yaltu Nr. Kassan Singodisedjo.

164y atta, Hohamsad, Sekitar FrokioBasieeeessessees

to Nangkusasaito, Ferlumbuhan Historisee..
sSessssny w.. m. 22.
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Sidang yang diawall dengan "lobbying" pada pa-
ginya ita, sudah barang teatu Lerllslsn dengen 1ancar
tidek ada perdebatsn-perdebatan yang sengit lagi, tapi
hanya lebik banyak bersifat menyempurnakan.

Sidang Panitia Fersispan Kewerdekaan Indonesia
dibuka dan dipispin cleh Joekarno selaku Ketua. Diaswa-
1i dengan pidato pembukasn oleh Ketua Fanitia yang
mendesak asgar Panitis Fersiapan delam sidang sekarang
ini bertindak “dengan kecepaten kilat® karena suasana
pada saat ini, digasbarkan oleh Soekarno beralin * bae-
gal kilat eepatnya®, Selanjutuya ia mengatakan 3

“Mengenal hal Undang-undang vesar, sedapat
kin kits mengikutli garis-garis Lesar Jang telazh
rant] an olen Dokuriteu LyunBi T1joosskal dal

eldangnja Jang kedua., Ferobahan Jang penting- pene
ting sadja kita adakan delawu sidang kita sekarang

ini. Urusan jang ketjile-ketjil hendasknja kita ke~
uanzugkm agar supaja kita sedapat wmungkin pada
hari ini pula telah selesal desgan pekerdjaan mew
njesun Undang-undang Dasar dan wsemilih Fresiden
“ 'm yrmm- sssssannsee tiﬁlk P‘rlu 1“’.
kits sengadekan p &um—pwbitjaraan Jang a-
gak pandjang lebaxr®.

Kemudian dia mengakhirl kata sambutannya deugan
mempersilehkan Mokd. Hatta untuk wemberitahukan bebe-
rapa perubahan yang sudah disetajul oleh beberapa ang-
gota tentang pembukaan dan pasal-pasal Undang-undang
bDasar.

naterl sidang yang berkenaan dengan  pembukaan
daan Dbatang tubuh Undang-undang Dasar diambil dari
bahan~bahan yang telah dipersiapksn oleh Badan Pee-
nyelidik, dengan disertal Dbeberapa usul pe =
raubahan yang disampaikan B

16““‘. Haskah F'rnapﬂﬂ B I
0p.Cit., hal. 400.
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cleh beborsps enggotas 'S
Hohdy Hotte nonysmpeikan usul porubshen poiok
detd pemiing stos Dehavebagen yong tolsh dsisphen denl
dlsetujui clel Bodan Penyelidikse ScCaPs grrds Deser pg
rubaiiofen crubelsn Sorgebut odsled 3
umwmwmwmf‘“
e Henghilengdion pornyatesn kanordekesd, gobsb koaserdg
mmmww
Se HoncoPet shsik kaliset “dolgen Kewnjiben DoijshabEan
syerdtat ld o begh pomciuk-produkays” deios Fresg
Bulo yong Lelan dleotujil Bedsall Foiyolddls cedon ob
golg soudshiyo, dAgonti dengen melasbote “Tedg Maba
Egey Soblnggs lebghspoye sanjadl "beddaser kRupads
Eo-Tubanen Ysng Keba Esete'f0
G Hidelem pesed 6 syet (1) Serjedi pencoreten pade kg
fomizete “don Doregmne lales™ peds ksallmet "Frosiden
-sﬂammm:{mmiﬂi"‘m
e 8bes deged perubsbobeporubohon Lopscbut detos, B
e possl 29 ayet (1) jomg seauie bexbungyl “Negern
lenkon aysad’st lolen bogl pandiui-pomalusngs” beg

ubsh mongndd bardagnar Lopeds Bo-lubonon
iang Hoha EBan’s
Sedonjutnys Fobsanad Hobls Bolgoapadicn 3
*Indilsh mokin ;
- GOBG puBlihg danjslugen

o ponaiis, Sejareh PeuiiiYatieeesess Qalile Bobedd
:‘ﬁu-.:m::mumﬁmm:.
' 2*. 413 Mohemmed Hoon aohgstsisn babus
::-c. i Lge 1%u pdoleh mobdensh yoiig diojuken cleb
# Abldey Bode 4026
Bede 402e
- hale i02e
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Aemchan dia menjolssssn perubelel-pozubohan i3
in yeng disuggephys “sebegal perubsheli-poiubelsd  koe
cil” borikohash dengs passl-pesel sobsgel borisut 3
te Pomed & ayst (T)e Tang lems bexbunyl : “Frogiden -

Repubdil indonosie Bemegnng Kokuaphen palorintsiien”
Lrdu ¢itambab keieeiksts "Ronurut Undshg-undaig”e
20 Posol & oget (2)e Ager Wes Lobib officient, oeks
"dus orang Gskil Presiden” digeati “seworsig Vedd
Pregiden®s Solingss ayst ini berbunyi "lsles Selski
ken beowndjibsnnds Precioos bontd clobh geoPaig Go-

Bl Progiden,

3¢ Paosl 4 ayet (3), dicoret smie sdislle

ie Pasel 5, sda ponembohion satu keliset laglh yuig betw
Sunyi "Fresidob sobobrphal poraturssh pesesistoh U
tain Bonajelolilen UDdaRgeuRdeng Sobagolnciis sestinje
WM“WW.“MM
lsnms seajedi ayet (Ve

Se Berbububg debgen mebghilslgion "dHekdl Preghicen yeng
Redus®, meitp pasel & ayet (2, Bale “Presiden dab -
Ssidi~uoidl Prosiden™ digenii "Presidon dsn Wekdl
Progldan®,

Ge Domikion jugs posel 7, senjedi “Preciden den Walkid
Pregidan®,

7e Passlh & ayet (1), kota "kesatunjs” den soteruanys o
A hilongssn scldaggeayet And borbungd 3 “ijiks Pre-
gideon mongkot, berbentl aten Gdesh copat Belstiikad
cleb Gaicddl Fresiden”,

Ge Possl © ayot (2), diiilangtane

Se Pasel 9, kate~hata “Presiden de Vedleusikil Prosie
. den” digentl "Presiden dam Wskil Presicen’s

W0 Passl 23 eyet (3), ditonbeh ¢obu kelinst “Hagil po-
moeikssont it0 <lbeyd Caisen Ropeda Dowel Perwunidisn
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ouatu

£uRg djawebd tonlang Aousngsn negrPe dledeken
Boden Y enerikss Keusngsh, Jobg porsturennjs dite =
m-amwwmau
“WMM!’M‘W.

e Passd 24 syst (1), umu—maq
ut Godeng-undeng’. Solinggs noanjedd "Ecikegash
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mnﬂ-dmmwt
dab isin sebageinys, |
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Selsnjutnye sotelsh terjadi perdebatateperdebat
ah pingsn delen gldang Penlitis Persispen yeng honys
berjalan beboreps §am saje, dengan beberspe perubshsn
gistinatikke den porketesn yeng sifetnys poicgese, Bee
ka penbukasn den igl Undeng-undeng Deser itu telsh die
sotujul bulet-bulet pada Jam 13.50.'7® Totepl sebelun~
Aye Sockorno nemberiken sustu tsmbahan bahwe 3

sajs memsitai perkatesn 3 Indl adslah
nmm-t.l-mmanum
i:upnuagm Hadjiis rmm' wr
qapanmwm.jﬂim
Setalab gldeng Penitis Porsisped menerine bulst
mmmuwmmq
dang ditutup sementers. dldang dibuks kenb-3i pads jem
1515 don bersithir sempsi jom 16,12, Sideng ysng beyw
Jalen Bempir sejem ity menghasilion 3
te Terpililmye Pregiden dsh Uekil Presiden.
2. Terbeatuknys Komite Hesiohske 70
Dengon demikiosn gideng Ponitia Perdlopen Konep-
decaan pads $-nggel 16 Agustus 1945 berbesil nengembdl
boberspa keputugen penting sobagsi beriiat :
hlw-dummw
wmhm-mradwduam~
Foucsngsh poubukesa Undong-uldeng Deser yeng digte
sun Pandtla Sombileon pads tenggel 22 Juni 1965, -
Jalig saudian dikinsl sobngsi /cubuitasn Undstigeun =
deng Vsasr 1545
&wmmwmm
Wammmamm ref-
mmmsmmmuam

:xu.m.as.
m&mmv,wm 40,
wsu-m 437
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kati oleh Badan Penyeildik pads tanggel 10 Juli 19545
yang kesudian dikenal sebagal Jndang - undang Dasay
1945, yang berieli 10 Bab, 37 passl dan 4 pasal atur-
an peralinen serta 2 ayst aturen tasbshen (laapiran)

3, Mewilih Ketus Fanitia Fersispan ir. Soekarne sebagal
Presiden dan wakil Letua FYanitlia Fersispan irs. fohd
lHatta sebagal waklil Fresiden Hepublik lndonesias.

4. Dengen segera dibentuknya Kowlte hasional yeng Tare
éiri dari beberspa anggota Fanitis Fersispan, yang
bertugas meabanlu pekerjaan mum."g

Sidang verikutuys (harl kedua) dilsajutian pada
hari shad tanmggel 19 Agustus 1945 sebagal sidsng hari
kedus. Dslam sideng hari itu Pamitia Fersiapan Keuerde-
keen indonesia wesghasilkan 2 (dua) kepatusan lagi ya-
itu tentang Departeuen=-iepartedsen Gan uUrusan Laerah,

1. Ditetapkannya 12 (dus beles) LKesenterian didslam
lingxangan rmlam? yaltu 3 Rementrian Deloa Nee
geri, Luar hegeri, hehaciman, Louangsn, Kemakamuran,
Kesehatan, Fengajaran, Swsial, rertanansn, renera-
ngan, Perhubungan dan rexerjaan t‘iamm.'a‘J

2. Pembagian Daerah Republis indonesia delam 8 ( dela -
pan ) propissl, yeitu : Sumatra, Jawa Darast, Jawa Tg
ngeh, Jawa Timur, Sunda Kecil, Naluku, Sulawesi dan
Kal imantan, 10

Gunung dgung, Jakarta, 163, p
uto luiona‘l. mﬁm pm tauggal 22 Agustus 1945 s
: gekg, 1, Up.Uit., hal. 24.

m !almu Mmal.n rerdeka, hal. 22 ; Un-

tuk wembust rancsugan tentang Dep s Gibentuklah
pPanitiz Kecil dengan Ahmad Subarjo dan 2 (dua) orang
anggota ysitu 3 Kaswan Slngodisedjo dan Sutardjo. Pani-
tia Kecil umengusulkan adanya 15 Departemen, yaita 12 Bg
partemen tersebut di atas dliasubeh denjan separtesen i=
gama. Tetapl yasy terakhalyr ini tidek disepakati oleh

ta Panitia Persiaspss Kewerdeksan ludonesia lalnnya;
X lm wa-noo-oo..o' W” hal. ‘3?-‘55

181” fshun Indonesia Merdeka, I, Abid.,hal. 22.
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Kslsulah sekirvenys kita pemporhstikan jolannya
gideng Penitis Persispen Kemerddsasd indonesia yang -
ma(wmwmwm
mnuwmuumm
en jelennys gldsag Beden Penyelidik UgaliemU ot Povsl
wwwmmm- 2
(wwumcmmmsum).
mulmpmunhddm-hmm .
spe yeng menurut istilah Prawic Hanghkusssaito sebe~
geh sastu "hiastorische Vraagh, suain "pertanyssn seja
roh”, nemun &l siel ladn, bagi golcngan Haslonalis Ng
tral Agema merupaksh sustu hagll ysbg nodlegszan, dab
secars kiusus merupsicsn sustu jswsbsn stas permintesn
dan hoarspan ysng dilisobsuksn olell Kelua Panitia Persl
spen Kemerdetssn Indonesis, Soeksruo dengrn behassnya

"Pasnetuon sckalisn tentu nengetshul den songn
kuli bebwe kite dudiik celas suatu djsmen jang ber-
siih sebegai hilat tjepataja. Heka b

paja kitspun bertindsk didslen sldshg setarang i=
ni dengsn keuzu-m kilete Djsnganish kite torlg
iu terterik cleh kehendsk jeng ketjil-ketjil, to=
topl marilsh kits scaurst gsrip-geris besar sadja
11“5 mengandang sedjarelesesss perobaben .ulap

ng-nenting sndje kits sadekten deles: glidebg ta
sckarang ind, Urtsen jJeng ketjil-ketjil hendsknja
kita kesampingkan, ager supels kita scdspat nung-
kin pade herd ind puls telsh seleosed QW
disen menjusun indeng-undsng w dan B :
Frogiden dan Wekkil Presgiden’,

Akbdruye, pads tonggel 29 Agustus 1945 "Peultl
& Persiepen” itu dibubarksn. Pars shggotenya il ebur
sedslem Komdite Basionsl Indonesis Pusat, digingkat
KNIP yang lebih bessr den sebaged Fariemoen semeniers
dengan tugas sebagal penasehat Presidem, 'S Dalam hal
ini Ki Bagus Hadikusumo juga termasuke

- Iamin, Nagkah Parsiapan.-oou-..-.-.-.-, Mu,hal .L}OO.
BBoland,, BJ, PergumulaNececccecscey ODoCit,hal, 40,



